BAB | I PENDAHULUAN

.1 LATAR BELAKANG

etiap instansi Pemerinta h mempunyai kewajiban menyusun L aporan
Kinerja pada akhir periode anggaran. Hal ini telah diatur dalam
Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 29 Tahun 2014 tentang
Sistem  Akuntab ilitas  Kinerja Instansi  Pemerintah dan
PermenPANRB No. 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja,
Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi
Laporan Kinerja tersebut merupakan laporan kinerja tahunan yang berisi
pe rtanggungjawaban kinerja suatu instansi dalam mencapai tujuan/sasaran
strategis instansi. Penyusunan Laporan Kinerja (LKj) tersebut juga menjadi
kewajiban Bagian Perencanaan dan Program , sebagai salah satu unit di bawah
Biro Perencanaan, Keuangan dan Tata Usaha (Biro PKT) di lingkungan Badan
Standardisasi Nasional ( BSN. Laporan Kinerja disusun secara berjenjang sesuai
Peraturan Kepala BSN No . 5 Tahun 2016 tentang Pedoman Pelaksanaan Sistem

Akuntabilitas Instansi Pemerintah di Lingkungan Badan Standardisasi Nasional .

Kinerja Bagian Perencanaan dan Program memberikan kontribusi
khususnya pada kinerja Biro Perencanaan, Keuangan dan Tata Usaha dan
secara keseluruhan terhadap BSN.  Oleh karena itu, penyusunan Laporan Kinerja
Bagian Perencanaan dan Program merupa kan bahan masukan dalam
penyusunan Laporan Kinerja  Biro Perencanaan, Keuangan dan Tata Usaha

tahun 201 7.
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.2 MAKSUD DAN TUJUAN

Maksud penyusunan Laporan Kinerja Bagian Perencanaan, Keuangan

dan Tata Usaha adalah sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada publik
atas pelaksanaan program/kegiatan serta akuntabilitas kinerja dalam rangka
mencapai visi dan misi  Biro Perencanaan, Keuangan dan Tata Usaha , dengan

tujuan sebagai berikut :

1. Memberikan informasi kinerja yang terukur kepada pemberi mandat atas
kinerja yang telah dan seharusnya dicapai;
2. Sebagai upaya perbaikan berkesinambungan bagi instansi pemerintah

untuk meningkatkan kinerjanya.

Hasil evaluasi yang dilakukan akan digunakan sebagai dasar penyusunan
beberapa rekomendasi untuk menjadi masukan dalam men etapkan kebijakan
dan strategi yang akan datang sehingga dapat meningkatkan kinerja Unit

Kerja.

.3 TUGAS, FUNGSI DAN STRUKTUR ORGANISASI

Berdasarkan Keputusan Kepala Badan Standardisasi Nasional Nomor
965/BSN-1/HK.35/05/2001 tentang Organisasi dan Tata K erja BSN sebagaimana
telah beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan Kepala BSN Nomor 4
Tahun 2011 tentang perubahan kedua atas Keputusan Kepala BSN Nomor
965/BSN/HL.35/05/20 01 tentang organisasi dan tata kerja BSN, tugas Bagian
Perencanaan dan Progra m adalah  melaksanakan penyiapan bahan
perumusan Kkebijakan, program, dan perencanaan serta melaksanakan

penyusunan anggaran di bidang standardisasi.

Untuk menjalankan tugas pokok tersebut, Bagian Perencanaan dan
Program menyelenggarakan fungsi:
1. Penyusunan r encana dan program;
2. Penyusunan rencana anggaran rutin dan pembangunan serta sumber lain

yang sah sesuai peraturan perundang  -undangan yang berlaku;
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3. Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi program standardisasi, serta

penyusunan laporan.

Struktur Bagian Perenc anaan dan Program  dapat dilihat pada  gambar

berikut.

Agus Purnawarman

Kepala Bagian
Perencanaan

Dessy Fitrica Marta R. Damanik

Kasubbag Kasubbag Program
Perencanaan dan Anggaran

T. Hanung F. P. Dyah M. R. D. Lisa Rosiana |.Bayu Suseno Basundoro Rendika S. K. LyonniAyuE.  DithaA. S.

Perencana Perencana Perencana Muda Perencana Perencana Perencana Perencana Administrasi
Pertama Pertama Pertama Pertama Pertama Pertama Perencanaan

Gambar 1.1
Struktur Organisasi Bagian Perencanaan dan Program

Berdasarkan struktur organisasi tersebut, Bagian Perencanaan dan
Program mempunyai tata kerja yang didukung oleh 2 Subbagian terdiri da ri:
1. Subbagian Perencanaan , dengan tugas melakukan pengumpulan data
dan informasi serta penyiapan penyusunan rencana dan kegiatan.
2. Subbagian Program dan Anggaran , dengan tugas melakukan penyiapan
penyusunan program dan anggaran serta pemantauan dan evaluas i

pelaksanaan kegiatan
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1.4 SUMBER DAYA MANUSIA

Untuk mendukung pelaksanaan operasional organisas i, sampai dengan
31 Desember 201 7 Bagian Perencanaan dan Program memiliki persone |
berstatus Aparatur Sipil Negara ( ASN) sebanyak 11 (sebelas) orang, dengan
rincian sesuai tabel berikut:

Tabel 1.1
Personel ASN Bagian Perencanaan dan Program

1. | Kepala Bagian Perencanaan dan Program 1 1
2. | Subbagian Perencanaan 3 3
- Kepala Subbagian 1 1
- JFK Rerencana Pertama 2 2
3. | Subbagian Program dan Anggaran 6 1 7
- Kepala Subbagian 1 1
- JFK Perencana Muda 1 1
- JFK Perencana Pertama 4 4
- Pengadministrasi Perencanaan & Program 1 1

Kepala Bagian
Perencanaan, 1

Subbagian
Perencanaan, 3

Subbagian

Program dan
Anggaran, 7

Gambar 1.2
Grafik Personel ASN Bagian Pe rencanaan dan Program

2017| Bagian Perencanaan dan Progisiiro PK



1.5 PERAN STRATEGIS

Dengan ditetapkan Undang -Undang Nomor 20 Tahun 2014 tentang
Standardisasi dan Penilaian Kesesuaian  (SPK) BSN diharapkan memberikan

kontribusi dalam pemecahan masalah yang dihadapi selama ini.

Biro PKT mempunya i peran strategis dalam mendukung pelaksanaan
fungsi BSN vyaitu dengan menjalankan peran penganggaran, pengelola
keuangan, urusan ketatausahaan dan penyediaan sarana prasarana. Untuk itu
sesuai dengan tugas dan fungsinya Bagian Perencanaan dan Program telah
mengidentifikasi potensi, permasalahan yang dihadapi, dan tindak lanjut yang

akan dilakukan dalam  mendukung pelaksanaan fungsi BSN .

Tabel I.2
Potensi dan Permasalahan Bagian Perencanaan dan Program

POTENSI PERMASALAHAN TINDAK LANJUT
Pengelolaan A Anggaran kegiatan A Penguatan koordinasi dan
Akunta bilitas Kinerja Standardisasi dan Penilaian sinergi dalam penyusunan
yang sudah Kesesuaian  (SPK)  masih program antar K/L
mendapatkan nilai baik terbatas "

A Pengusulan penambahan

(B) dari KemenPANRB A Kinerja BSN masih belum anggaran melalui flagship

optimal dan belum terukur
pencapaiannya dengan
tepat

A Penyempurnaan Indikator
Kinerja Utama
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BAB Il PERENCANAAN KINERJA

.1 PERENCANAAN STRATEGIS

[1.1.1 Visi dan Misi

(Biro PKT)sesuai Renstra Biro PKT Tahun 2015-2019 adalah sebagai

R umusan visi dan misi Biro Perenca naan, Keuangan dan Tata Usaha
berikut.

VISI

oMenjamin pelayanan prima dala m penyusunan
perencanaan, pengelolaan anggaran dan tata usaha
yang profesional, transparandan akunt abel 0

MISI

1. Mem berikan dukungan layanan perencanaan, keuangan, dan tata usaha
untuk pelaksanaan tugas dan fungsi BSN.

2. Memfasilitasi pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana untuk
pelaksanaan tugas dan fungsi BSN

[1.1.2 Tujuan dan Sasaran

Tujuan merupakan sesuatu apa yang akan dicapai atau dihasilkan
dalam jangka waktu satu sampai dengan lima tahunan. Tujuan ditetapkan
dengan mengacu kepada pernyataan visi dan misi serta didasarkan pada isu -
isu dan analisis strategis, serta mengarahkan perumusan sasaran, keb ijakan,
program, dan kegiatan dalam rangka merealisasi misi. Tujuan yang
dirumuskan berfungsi juga untuk mengukur sejauh mana visi dan misi Biro
PKT telah dicapai mengingat tujuan dirumuskan berdasarkan visi dan misi
organisasi.

Rumusan tuju an Biro PKT adalah sebag ai berikut :
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TUJUAN

1. Meningkatnya kualitas layananan perencanaan, keuangan, dan
ketatausahaan dan rumah tangga

2. Meningkatnya  pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana untuk
pelaksanaan tugas BSN .

Rumusan tujuan ini telah dilaku kan penyempurnaan dari tujuan yang
sebelumnya tertuang dalam Renstra Biro PKT 2015 -20109.

Sasaran merupakan sasaran di  lingkungan Biro PKTselaku Unit Pendukung
yang memberikan layanan kepada Unit Teknis di lingkungan BSN. Biro PKT
dituntut agar dapat meng ikuti perkembangan dan dinamika di lingkungan BSN
untuk meningkatkan kualitas, produktivitas dan kinerja pelaksanaan fungsi BSN
Untuk itu, pencapaian kinerja ~ Biro PKTharus dapat dinilai dari aspek ketepatan
penentuan sasaran, indikator kinerja, ketepatan target dan keselarasan antara
kinerja output dan kinerja  outcome . Pada tahun 201 7, sasaran Biro PKTtelah
dilakukan  penyempurnaan dalam rangka perbaikan berkelanjutan

sebagaimana tertuang dalam Perjanjian Kinerja Tahun 2017

Berikut sasaran berdasarkan P erjanjian Kinerja Tahun 201 7.

SASARAN

1. Terwujudnya good governance dan clean government
Terwujudnya perencanaan dan monitoring evaluasi yang akurat dan

akuntabel .
3. Terkelolanya anggaran yang akurat dan akuntabel
4. Terselenggaranya pengelolaan tata usaha dan rumah tangga

5. Meningkatnya kinerja s istem pengelolaan anggaran, sumber daya manusia,
tata kelola dan organisasi PKT yang  profesional.

1.2 PERJANJIAN KINERJA

Perjanjian kinerja merupakan pernyataan Kkinerja atau perjanjian kinerja
antara atasan dan bawahan untuk mewujudkan target kinerja tertentu

berdasarkan pada sumber daya yang dimiliki oleh instansi . Perjanjian kinerja
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dimanfaatkan oleh pimpinan instansi pemerintah untuk menilai keberhasilan

organisasi pada akhir tahun.

Sebagai upaya untuk terus melakuk an perbaikan dalam pen gukuran
kinerja, pada tahun 2017 telah dilakukan penyempurnaan Indikator Kinerja
Sasaran Biro PKTsehingga indikator kinerja Perjanjian Kinerja Biro PKTTahun 2017
juga mengalami perubahan . Berikut adalah Perjanjian Kinerja Biro PKTtahun

2017 berdasarkan sasaran , indikator kinerja dan target.

Tabel 11.1
Perjanjian Kinerja Biro PKTTahun 201 7
: . Target
Sasaran Indikator Kinerja 2017
Customer Perspectives
1. Terwujudnya good |1. Tingkat kualitas akuntabilitas k inerja BSN 73 (BB)
governance dan Nilai
clean government
2. Opini BPK atas Laporan Keuangan WTP
Opini
3. Indeks kepuasan pegawai terhadap layanan 3,7 Nilai
PKT
Internal Process Perspectives
2. Terwujudnya 4. Jumlah dokumen perencana  an dan | 6 Dok
perencanaan dan penganggaran
monitoring  evaluasi
yang akurat dan
akuntabel
5. Persentase pengajuan angaran BSN yang 90%
terakomodasi dalam Pagu Indikatif
6. Persentase penyusunan anggaran Unit Kerja 100%
yang telah Berbasis Kinerja
7. Persentase Unit Kerja yang menyampaikan 60%
LAKIP tepat waktu
8. Jumlah re visi anggaran ke Kemenkeu Maks 4
Kali
9. Persentase pelaporan kinerja dan anggaran 100%
tepat waktu
3. Terkelolanya 10. Jumlah dokumen pengelolaan anggaran 7 Dok
anggaran yang
akurat dan akuntabel
11. Persentase pemenuhan kriteria pengawasan 100%
keuangan negara (4 krit eria)
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Target

Sasaran Indikator Kinerja 2017
12. Persentase realisasi anggaran BSN >95%
13. Frekuensi perputaran Uang Persediaan dalam 11 kali

setahun

14. Persentase rekonsilasi ke KPPN yang sesuai | 100%
dan tepat waktu

15. Persentase laporan pertanggungjawaban 100%
bendahara tepat waktu
16. Persenta se realisasi target penerimaan PNBP 100%
pengelolaan tata Tangga
usaha dan rumah
tangga
18. Persentase BMN fisik yang dapat ditelusur 100%
19. Persentase ketersediaan sarana dan 100%

prasarana untuk pelaks anaan tugas BSN
sesuai dengan UU 20 tahun 2014

20. Persentase penyelesaian paket pekerjaan 100%
yang dilelang

Learning and Growth Perspectives

5. Meningkatnya kinerja | 21. Persentase Aparatur Sipil Negara (ASN) PKT | 100%

sistem  pengelolaan yang meningkat kompetensinya
anggaran, sumber
daya manusia, tata
kelola dan organisasi
PKT yang profesional

22. Realisasi anggaran PKT >95%
23. Persentase pencapaian kinerja PKT 90%
24. Persentase tindak lanjut atas hasil 100%

pengawasan eksternal

25. Persentase tindak lanjut atas ha sil| 100%
pengawasan internal

26. Persentase implementasi RB BSN sesuai | 75%
dengan tugas dan fungsi PKT

Sebagaimana tercantum dalam tabel di atas, Biro PKTpada tahun 2017
menetapkan sebanyak 5 (lima) sasaran dimana setiap sasaran memiliki indikator
kinerja sebagai acuan untuk mengukur keberhasilan atau kegagalan pada

setiap pelaksanaannya.
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Untuk memastikan ketercapaian Perjanjian Kinerja
dilakukan cascading Perjanjian Kinerja pada tingkat

Program Tahun 2017 sebagaimana

terlihat pada tab el di bawah ini.

Biro PKT telah

Bagian Perencanaan dan

Tabel 11.2
Perjanjian Kinerja Bagian Perencanaan dan Program  Tahun 2017
. . Target
Sasaran Indikator Kinerja 2017
1 | Terwujudnya good 1 Tingkat kualitas akuntabilitas kinerja BSN 73 (BB)
governance dan clean Dd‘“"_“?”
government 2 | Indeks kepuasan pegawai terhadap 3,7 Nilai
layanan Bagian Perencanaan dan
Program
2 | Terwujudnya 3 Jumlah Renja Bagian Perencanaan dan 1 Dok
perencanaan dan Program
monitoring evaluasi yang 4 | Jumlah draft Laporan Kinerja 3 Dok
akurat dan akuntabel
5 Jumlah Laporan Kinerja Bagian 1 Dok
Perencanaan dan Program
6 Jumlah draft Renja BSN 2018 1 Dok
7 | Jumlah draft RAKL 2018 2 Dok
8 | Jumlah draft revisi RKAKL BSN 2017 4 Dok
9 Jumlah draft Perjanjian Kinerja BSN | 1 Dok
Tahun 2017
10 | Jumlah laporan monev BSN tahun 2017 16 Dok
11 | Jumlah laporan pelaksanaan Rapat 1lap
Kerja BSN 2017
12 | Jumlah draft ADIK RKAKL 2018 1 Dok
13 | Jumlah draft reviu Renstra BSN 1 Dok
14 | Jumlah draft bahan RDP Komisi VI DPR 4 Dok
15 | Jumlah draft ba han Nota Keuangan 1 Dok
APBN 2018
16 | Jumlah pelaksanaan evaluasi kinerja 1 kali
akhir tahun
17 | Jumlah kajian perencanaan strategis 1 kajian
18 | Jumlah aplikasi perencanaan 2 Aplikasi
19 | Jumlah peningkatan kompetensi di 4 kali
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. . Target
Sasaran Indikator Kinerja
‘ 2017
bidang perencanaan dan
pen ganggaran
3 | Meningkatnya kinerja 20 | Persentase Aparatur Sipil Negara (ASN) 100%
sistem pengelolaan Bagian Perencanaan dan Program
anggaran, sumber daya yang meningkat kompetensinya
manusia, tata kelola dan 21 | Realisasi anggaran Bagian >95%
org?n|§a5|l PKT  yang Perencanaan dan Program
rofesional . o .
P 22 | Persentase pencapaian kinerja Bagian 90%
Perencanaan dan Program
23 | Persentase tindak lanjut atas hasil 100%
pengawasan eksternal Bagian
Perencanaan dan Program
24 | Persentase tindak lanjut atas hasil | 100%
pengawasan internal Bagian
Perencanaan dan Program
25 | Persentase implementasi RB BSN sesuai 5%
dengan tugas dan fungsi Bagian
Perencanaan dan Program
Dalam rangka mencapai sasaran yang telah ditetapkan, Biro PKT

melaksanakan 1 (satu) kegi atan dalam 1 (satu) program. Adapun

rincian output

dan komponen yang dihasilkan oleh Bagian Perencanaan dan Program untuk

melaksanakan kegiatan di Biro PKT adalah sebagai berikut:

PROGRAM DUKUNGAN MANAJEMEN DAN PELAKSANAAN TUGAS TEKNIS LAINNYA

BSN,mel alui kegiatan

3550 Peningkatan Perencanaan, Keuangan dan Tata Usaha BSN

menghasilkan output
Program, yaitu
Output

Komponen

051. Melaksanakan Penyusunan Rencana Pr

yang terkait dengan

: 3550.952 Layanan Perencanaan

ogram

052. Melaksanakan Penyusunan Anggaran

053. Melaksanakan Pemantauan dan Evaluasi

054. Melakukan Penyusunan Laporan Kemajuan

055. Melakukan Penyusunan Laporan Pencapaian Kinerja

, yang akan

Bagian Perencanaan dan
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BAB Il AKUNTABILITAS KINERJA

kuntabilitas kinerja adalah pertanggungjawaban kinerja instansi

dalam mencapai tujuan dan sasaran strategis instansi dan

digunakan sebagai dasar untuk menilai keberhasilan dan
kegagalan pelaksanaan kegiatan sesuai sasaran dan tujuan yang telah

ditetapkan dalam rangka mewujudkan visi dan misi lembaga.

Biro PKT berkewajiban untuk melaporkan akuntabilitas kinerja melalui
penyajian Laporan Kinerja . Laporan Kinerja tersebut menggambarkan tingkat
keberhasilan dan kegagalan selama kurun waktu 1 (satu) tahun berdasarkan
sasaran, program dan kegiatan yang telah ditetapkan. Untuk mendukung
pencapaian kinerja nya, Bagian Perencanaan dan Program melaksanakan
beberapa aktivitas kegiatan yang disesuaikan dengan tugas pokok dan
fungsinya. Pelaksanaan aktivitas kegiatan tersebut selanjutnya dituangkan

dalam Laporan Kinerja Bagian Perencanaan dan Program Tahun 2017.

1.1 CAPAIAN KINERJA

Pencapaian kinerja adalah hasil kerja yang dicapai organisasi sesuai
dengan wewenang dan tanggung jawabnya dalam rangka mencapai tujuan
dan sasaran organisasi. Dalam rangka mendukung pencapaian tujuan dan
sasaran untuk mewujudkan visi dan misi  Biro PKT maka telah ditetapkan sasaran
dan target kinerja. Sasaran dan target Kkinerja tersebut dicapai melalui
pelaksanaan program dan kegiatan serta aktivitas kegiatan sebagaim ana telah
disampaikan pada  Bab Il. Pencapaian masing -masing sasaran dan target yang
terkait Bagian Perencanaan dan Program yang direncanakan dalam Tahun

2017 berdasarkan Pe rjanjian Kinerja, dapat dilihat pada tabel berikut
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Tabel 111.1

Pencapaian Kinerja Bagian Perencanaan dan Program  Tahun 2017
Sasaran Indikator Kinerja Target Realisasi ;’apa'an
1 | Terwujudnya 1 Tingkat kualitas akuntabilitas kinerja 73 (BB)| NA )
good BSN Dokumen
governance dan | o Indeks kepuasan pegawai 3,7 Nilai NA -
clean terhadap layan an Bagian
government Perencanaan dan Program
2 | Terwujudnya 3 Jumlah Renja Bagian Perencanaan 1 Dok 1 Dok 100%
perencanaan dan Program
dan monitoring | 4 | jumlah draft Laporan Kinerja 3 Dok 3 Dok 100%
evaluasi yang
akurat dan |5 |Jumlah Lapo ran Kinerja Bagian |1 DOk 1 Dok 100%
akuntabel Perencanaan dan Program
6 | Jumlah draft Renja BSN 2018 1 Dok 1 Dok 100%
7 | Jumlah draft RAKL 2018 2 Dok 2 Dok 100%
8 | Jumlah draft revisi RKAKL BSN 2017 | 4 Dok 6 Dok 50%
9 Jumlah draft Perjanjian Kinerja BSN | 1 Dok 1 Dok 100%
Tahun 2017
10 | Jumlah laporan monev BSN tahun 16 Dok 16 Dok 100%
2017
11 | Jumlah laporan pelaksanaan Rapat 1lap 1lap 100%
Kerja BSN 2017
12 | Jumlah draft ADIK RKAKL 2018 1 Dok 1 Dok 100%
13 | Jumlah draft reviu Renstra BSN 1 Dok 1 Dok 100%
14 | Jumlah draft bahan RDP Komisi VI | 4 Dok 4 Dok 100%
DPR
15 | Jumlah  draft  bahan  Nota 1 Dok 1 Dok 100%
Keuangan APBN 2018
16 | Jumlah  pelaksanaan  evaluasi 1 kali 1 kali 100%
kinerja akhir tahun
17 | Jumlah kajian perencanaan 1 kajian 1 kajian 100%
strategis
18 | Jumlah aplikasi perencanaan 2 Aplikasi | 1 Aplikasi | 50%
19 | Jumlah peningkatan kompetensi di 4 kali 4 kali 100%
bidang perencanaan dan
penganggaran
3 Meningkatnya 20 | Persentase Aparatur Sipil Negara 100% 100% 100%
kinerja sistem (ASN) Bagian Perencanaan dan
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Sasaran Indikator Kinerja Target Realisasi ;)apa'an
pengelolaan Program yang meningkat
anggaran, kompetensinya
sumber daya | 27 | Realisasi anggaran Bagian 295% 99,4% 104,6%
rknelmlus'a, t?jta Perencanaan dan Program
elola an
organisasi PKT 22 | Persentase pencapaian k inerja 90% 84,2% 93,6%
yang profesional Bagian Perencanaan dan Program
23 | Persentase tindak lanjut atas hasil 100% 100% 100%
pengawasan  eksternal Bagian
Perencanaan dan Program
24 | Persentase tindak lanjut atas hasil 100% 100% 100%
pengawasan internal Bagian
Perencanaan dan Program
25 | Persentase implementasi RB BSN 5% 75% 100%
sesuai dengan tugas dan fungsi
Bagian Perencanaan dan Program
Berdasarkan tabel di atas, berikut diuraikan capaian kinerja Bagian

Perencanaan dan Program  untuk masing -masing sasaran yang te lah ditetapkan

dalam Perjanjian Kine rja.

Pencapaian sasaran ters ebut dijelaskan sebagai berikut.

Terwujudnya good governance dan clean government

Tabel Ill. xx
Capaian Kinerja Sasaran 1

Capaian 2017 (Peningk altat)n/cI
: : . ] Realisasi Penurunan) dari
No | Indikator Kinerja Target Realiasi gapalan 2016 realisasi  tahun
0 sebelumnya

1 Tingkat kualitas akuntabilitas 73 (BB)| NA - 64,87 (BB

kinerja BSN Dokumen Dokumen
2 Indeks kepuasan pegawai 3,7 Nilai NA - 3,2 nilai

terhadap layanan Bagian

Perencanaan dan Program

Indikator kinerja untuk mengukur terwujudnya sasaran Terwujudnya good
governance dan clean government |, terdiri dari 2 (dua ) indikator kinerja yaitu (1)
Tingkat kualitas akuntabilitas kinerja BSN ; dan (2) Indeks kepuasan pegawai
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terhadap lay anan Bagian Perencanaan dan Program . Capaian kinerja untuk
indikator kinerja tersebut belum dapat dihitung mengingat nilai evaluasi
akuntabilitas kinerja dari KemenPANRB  belum keluar dan survei kepuasan
layanan masih dalam proses perhitungan . Berikut disam paikan rincian capaian
indikator kinerja sasaran 1.

Tingkat kualitas akuntabilitas kinerja BSN

Tingkat kualitas akuntabilitas Kinerja BSN dinilai berdasarkan evaluasi yang
dilakukan oleh Kementerian PAN dan RB. Akuntabilitas Kinerja dinilai
berdasarkan 5 aspek yaitu Perencanaan Kinerja, Pengukuran Kinerja, Pelaporan
Kinerja, Evaluasi Kinerja, dan Capaian Kinerja. Namun s  ampai dengan Laporan

ini disusun, Kementerian PAN dan RB belum menyampaikan hasil evaluasi

akuntabilitas kinerja BSN tahun 2017, sehingga capaian indikator  kinerja ini

belum dapat diukur. Namun demikian, jika mengacu pada hasil penilaian
akuntabilitas kinerja dari tahun 201 262016 cenderung mengalami peningkatan
Tabel I11.3
Hasil Evaluasi AKIP BSN Tahun 2012 - 2016

\o Ei?m;onen yang oo Nilai Nilai
2012 2013 2014 Bobot  [2015 2016 2017

a. Perencanaan Kinerja 35 19,69 23,04 24,18 30 19,92 21,37 NA
b. Pengukuran Kinerja 20 10,50 11,35 11,25 25 15,80 16,13 NA
c. Pelaporan Kinerja 15 9,36 9,63 9,78 15 10,28 10,36 NA
d. Evaluasi Kinerja 10 5,42 6,14 6,26 10 5,85 5,89 NA
e. Capaian Kinerja 20 1325 [12,79 [13,34 [0 12,35 [11,12  [NA
Nilai Hasil Evaluasi 100 58,21 62,95 63,81 100 64,20 64,87 NA
Tingkat Akuntabilitas Kinerja CC CC CC B B NA
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Nilai Akuntabilitas Kinerja BSN

Tingkat
kualitas

akuntabilitas 70.00
kinerja BSN 60.00
50.00

40.00

30.00

Target : 73 (BB) Dok 20.00
Realisasi : NA 10,00

Capaian: NA 2012 2013 2014 2015 2016

Perencanaan Kinerja M Pengukuran Kinerja M Pelaporan Kinerja W Evaluasi Kinerja W Capaian Kinerja

Gambar. Diag ram Nilai Akuntabilitas Kinerja BSN 2012 -2 016

Sebagai upaya perbaikan penerapan Akuntabilitas Kinerja pada Tahun
2018 akan terus dilakukan penyempurnaan terhadap Aplikasi Sistem
Informasi Perencanaan dan Pelaporan (SIPP)  sebagai salah satu pendukung
pel aksanaan akuntabilitas kinerja BSN dan untuk melihat sejauhmana
Laporan Kinerja Eselon | dan Il telah mengungkapkan capaian kinerja yang
telah dihasilkan selama tahun 2017 akan dilakukan s ampling reviu Laporan

Kinerja Eselon | dan Il secara bergantian oleh  Inspektorat BSN.

Indeks kepuasan pegawai terhadap layanan Bagian Perencanaan dan Program

Tugas utama Bagian Perencanaan dan Program adalah memberikan layanan
dalam perencanaan, anggaran dan program. Layanan tersebut harus
berorientasi pada kepuasan  Unit Kerja di BSN. Untuk itu dilakukan survei kepada
seluruh pegawai untuk mengetahui indeks/tingkat kepuasan pegawai. Adapun
aspek yang dinilai adalah:

1. Informasi terkait perencanaan

2. Alokasi anggaran per unit

3. Kemudahan penggunaan aplikasi SIPP dal  am penyampaian laporan

4. Fasilitasi yang diberikan terkait revisi anggaran
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Pegawai terhadap
layanan Bagian
Perencanaan dan
Program

Target : 3,7 (nilai)
Realisasi : NA

Capaian: NA

Sebagai upaya untuk terus melakukan perbaikan terhadap layanan di Bagian
Perencanaan dan Program akan dikembangkan Aplikasi untuk memb

proses perencanaan dan penganggaran, salah satunya dalam menu Aplikasi
SIPP akan ditambahkan menu TOR dan RAB yang akan mulai diuji coba pada
tahun 2018.

tahun 2017

Sampai dengan Laporan ini disusun,
belum selesai
capaian indikator kinerja ini belum dapat diukur.

Sebagai informasi , hasil survei layanan tahun 2016

akurat dan akuntabel

dihitung ,

survei layanan

Terwujudnya perencanaan dan monitoring evaluasi yang

sehingga

menunjukkan indeks kepuasan layanan Bagian
Perencanaan dan Program rata
(skala 5).

-rata sebesar 3,22

antu

Tabel I11.xx
Capaian Kinerja Sasaran 2
Capaian 2017 (Peningkatar;/d
. . . ) Realisasi Penurunan) dari
No | Indikator Kinerja Targe: Realiasi gapalan 2016 realisasi  tahun
0 sebelumnya

3 | Jumlah Renja Bagian | 1 Dok 1 Dok 100% 1 Dok

Perencanaan dan Program
4 Jumlah draft Laporan Kinerja 3 Dok 3 Dok 100% 3 Dok
5 Jumlah Laporan Kinerja Bagian 1 Dok 1 Dok 100% 1 Dok

Perencanaan dan Program
6 | Jumlah draft Renja BSN 2018 1 Dok 1 Dok 100% 1 Dok
7 | Jumlah draft RKAKL 2018 2 Dok 2 Dok 100% 2 Dok
8 | Jumlah draft revisi RKAKL BSN 2017 | 4 Dok 6 Dok 50% 6 Dok
9 Jumlah draft Perjanjian Kinerja BSN | 1 Dok 1 Dok 100% 1 Dok

Tahun 2017
10 | Jumlah laporan monev BSN tahun 16 Dok 16 Dok 100% 16 Dok

2017
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Capaian 2017 (Peningkatar;/d
. . . ) Realisasi Penurunan) dari
No | Indikator Kinerja Target Realiasi gapalan 2016 realisasi  tahun
o sebelumnya
11 | Jumlah laporan pelaksanaan llap llap 100% 1lap
Rapat Kerja BSN 2017
12 | Jumlah draft ADIK RKAKL 2018 1 Dok 1 Dok 100% 1 Dok
13 | Jumlah draft reviu Renstra BSN 1 Dok 1 Dok 100% 1 Dok
14 | Jumlah draft bahan RDP Komisi VI | 4 Dok 4 Dok 100% 4 Dok
DPR
15 | Jumlah  draft bahan Nota 1 Dok 1 Dok 100% 1 Dok
Keuangan APBN 2018
16 | Jumlah pelaksanaan evaluasi 1 kali 1 kali 100% 1 kali
kinerja akhir tahun
17 | Jumlah  kajian  perencanaan 1 kajian 1 kajian 100% 1 kajian
strategis
18 | Jumlah aplikasi perencanaan 2 Aplikasi | 1 Aplikasi | 50% -
19 | Jumlah peningkatan kompetensi 4 kali 4 kali 100% -
di bidang perenca naan dan
penganggaran
Indikator  kinerja untuk mengukur  terwujudnya sasaran Terwujudnya
perencanaan dan monitoring evaluasi yang akurat dan akuntabel terdiri dari 17
(tujuh belas ) indikator kinerja . Capaian kinerja untuk indikator ki  nerja tersebut
rata -rata capaian sebesar  94,1%, dari capaian tersebut hanya 2 indikator kinerja
yang tidak sesuai target yaitu jumlah draft revisi RKAKL BSN 2017 dan jumlah
aplikasi perencanaan. Berikut disampaikan rincian capaian indikator kinerja
sasaran 2.
3. Jumlah Renja Bagian Perencanaan dan Program

Penyusunan Rencana Kerja ( Renja) Bagian Bagian Perencanaan dan Program
tahun 2018 dimaksudkan sebagai gambaran pelaksanaan tugas pokok dan
fungsi serta kewenangan yang ada di Bagian Perencanaan dan Program
dalam jangka waktu 1 (satu) tahun . Sesuai Keputusan Kepala BSN Nomor
965/BSN-1/HK.35/05/2001 tentang Organisasi dan Tata Kerja BSN tugas Bagian
Perencanaan dan Program adalah  melaksanakan penyiapan bahan
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perumusan kebijakan, program, dan perencanaan
serta melaksanakan penyusunan anggaran di

Renja Bagi . . .
enja =agien bidang standardisasi.

Perencanaan dan

Program Untuk menjalankan tugas pokok tersebut,
Bagian Perencanaan dan Program
Target : 1 Dok menyelenggarakan  fungsi untuk  menyusun
Realisasi : 1 Dok
rencana dan program; menyusun anggaran, dan
Capaian : 100% melaksanakan  pemantauan dan  evaluasi

=l progr am; serta pelaporan.

Atas dasar hal tersebut di atas, maka pada tahun 2018 Bagian
Perencanaan dan Program telah menyusun 1 (satu) buah dokumen Renja
Bagian Perencanaan dan Program untuk mengintegrasikan rencana tindakan
dalam kegiatan di Bagian Perencana an dan Program , sehingga capaian
indikator kinerja tahun 2017 sebesar 100%

Tabel III. xx
Renja Bagian Perencanaan dan Program Tahun 2018

Kode Output/Komponen Pagu 2018

3550.952 | Layanan Perencanaan 2,319,411,000
51 Melaksanakan Penyusunan Rencana Pro  gram 803,021,000
52 Melaksanakan Penyusunan Anggaran 656,315,000
53 Melaksanakan Pemantauan dan Evaluasi 712,968,000
5 ooy 400 P 47.107.000

Renja merupakan dokumen p  erencanaan yang berisi program dan kegiatan
suatu K/L sebagai penjabaran dari Renstra K/L yang bersangkutan dalam satu
tahun anggaran. Pada tahun 2017, Bagian Perencanaan dan Program
menyusun 1 (satu) Dokumen Rencana Kerja (Renja) Bagian Perencanaan dan
Program Tahun 2018. Sejak tahun 2017, penyusunan Rencana Kerja (Renja)
suatu K/L adalah berbasis aplikasi yang terintegrasi yaitu KRISNA dari Bappenas.

- Sesuai dengan target yang diharapkan, Bagian Perencanaan dan

Program berhasil menyusun 1 (satu) dokumen R encana Kerja (Renja)

Bagian Perencanaan dan Program Tahun 2018.
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- Penyusunan 1 (satu) dokumen Rencana Kerja (Renja) Bagian
Perencanaan dan Program ini berhasil dilakukan100% karena didukung

oleh terlaksananya tahapan -tahapan penyusunan dokumen dengan

baik d an lancar.
- Dalam penyusunan dokumen Rencana Kerja (Renja) Bagian

Perencanaan dan Program menggunakan

C

Kementerian PPN/BAPPENAS Kementerian Keuangan Kementerian PAN RB

A3
‘L—\

KRISNA 2018

LABORASI PERENCANAAN DAN INFORMAS! KINERJA ANGGARAN

Kementerian/ aga v
084 - BADAN STANDARISASI NASIONAL (BSN) v

KUNJUNGI PORTAL

Jumlah draft Laporan Kinerja

Laporan Kinerja (LKj) dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang
jelas, transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan te ntang kinerja suatu
instansi pemerintah. Hasilnya dapat membantu pimpinan dan seluruh jajaran
dalam mencermati berbagai permasalahan
sebagai bahan acuan dalam menyusun rencana

Jum'ahi'irsfetr;apwa" kinerja di tahun berikutnya. Dengan demikian
rencana kinerja di tahun mendatang dapat
disusun lebih fokus, efektif, efisien, terukur,

S transparan dan dapat dipertanggun gjawabkan.
Realisast: 3 Dok Pada tahun 201 7, Bagian Perencanaan dan
Capaian: 100% Program telah berhasil menyiapkan 3 (tiga) draft
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Laporan Kinerja Tahun 2016 yang disusun secara berjenjang mulai dari
penyusunan draft Laporan Kinerja Biro PKT, draft Laporan Kinerja Sekretaris
Utama, dan terakhir draft Laporan Kinerja BSN , sehingga capaian indikator
kinerja adalah sebesar 100%

Dalam rangka penyusunan draft Laporan Kinerja tersebut Bagian
Perencanaan d an Program melakukan koordinasi dengan Tim AKIP untuk
penyusunan Laporan Kinerja BSN, sedangkan untuk penyusunan Laporan Kinerja
Sekretariat Utama berkoordinasi dengan seluruh unit kerja di lingkungan
Sekretariat Utama.

Pada tahun 2017, Bagian Perencanaan dan Program telah menghasilkan 3

(tiga) draft laporan kinerja, yaitu: draft laporan kinerja BSN, draft laporan kinerja
eselon | (Sestama), dan draft laporan kinerja eselon Il (Biro Perencanaan,
Keuangan dan Tata Usaha). Laporan Kinerja dimaksudkan untuk me  mberikan
gambaran yang jelas, transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan tentang

kinerja suatu instansi pemerintah Pada Tahun 2017. Hasilnya dapat membantu
pimpinan dan seluruh jajaran dalam dalam mencermati berbagai
permasalaham sebagai bahan acuan dalam menyusun rencana kinerja di
tahun berikutnya.

- Capaian kinerja yang dicapai untuk jumlah draft laporan kinerja adalah
100%, dikarenakan realisasi sesuai dengan target yang diharapkan yaitu
3 (tiga) draft laporan kinerja, antara lain: draft laporan kinerja BSN, draft
laporan kinerja eselon | (Sestama), dan draft laporan kinerja eselon Il (Biro
Perencanaan, Keuangan dan Tata Usaha).

- Keberhasilan Capaian 100% terhadap jumlah draft laporan kinerja ini
dikarenakan oleh  ketepan waktu setiap  bagian/unit  kerja
meng umpulkan laporan kinerja bagian/unit kerja masing -masing untuk
selanjutnya dapat digunakan sebagai draft laporan kinerja untuk eselon Il

dan eselon |, serta draft laporan kinerja BSN Tahun 2016.
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Laporan

Kinerja

BADAN STANDARDISAS! NASIONAL

Jumlah Laporan Kinerja Bagian Perencanaan da n Program

Mulai tahun 2017, seluruh Unit Kerja Eselon Il di lingkungan BSN menyusun
Laporan Kinerja Tahun 2016. Bagian Perencanaan dan Program telah telah
berhasil menyusun 1 (satu) dokumen  Laporan
Kinerja Tahun 2016 yang merupakan laporan

Al e N pertanggungjaw aban kinerja Bagian
Bagian Perencanaan .
dan Program Perencanaan. Mengingat pada tahun 2017
Bagian Perencanaan dan Program belum
Target: 1 Dok menetapkan Perjanjian  Kinerja sendiri, maka

Realisasi : 1 Dok

capaian kinerja yang disampaikan dalam Laporan

Capaian : 100% Kinerja tersebut merupakan bagian dari Indikator
Kinerja Biro PKT yang terkait dengan Bagian

Perencanaan dan Program

Pada Tahun 2017, Bagian Perencanaan dan Program telah menghasilkan 1
(satu) dokumen Laporan Kinerja Bagian Perencanaan dan Program Tahun 2016.
Laporan Kinerja eselon Il (Bagian Perencanaan dan Program) ini akan menjadi
masukan dalam penyusunan draft laporan kinerja eselon Il (Biro Perencanaan,
Keuangan dan Tata Usaha).

- Capaian kinerja untuk jumlah laporan kinerja Bagian Perencanaan dan

Program adalah 100%. Dalam perjanjian kinerjanya, Bagian
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pereancanaan da n program menargetkan 1 (satu) dokumen laporan
kinerja Bagian Perencanaan dan Program Tahun 2016. Dan pada tahun
2017, Bagian Perencanaan dan Program berhasil menyusun 1 (satu)
dokumen laporan kinerja Bagian Perencanaan dan Program Tahun 2016.

- Keberhasilan capaian ini dapat tercapai dikarenakan oleh kecepatan
dan ketepatan para personel Bagian perencanaan dan program dalam
mengumpulkan data -data yang diperlukan dalam menyusun draft

laporan kinerja Bagian Perencanaan dan Program Tahun 2016 tersebut.

LAPORAN KINERJA

Bagian Perencanaan

BIRO PKT
Tahun 2016

Jumlah draft Renja BSN 2018

Renja merupakan dokumen perencanaan yang berisi program dan kegiatan

suatu K/L sebagai penjabaran dari Renstra K/Lyang bersangkutan dalam satu
tahun anggaran. Rencana Kerja (Renja) BSN disusun secara komprehensif di
Aplik asi Kolaborasi Informasi Sistem Perencanaan dan Penganggaran (KRISNA).
Hasil dari aplikasi tersebut maka telah tersusun 1 Dokumen Rencana Kerja BSN
2018 yang meliputi Rencana Kerja BSN, Eselon | dan Eselon Il serta dokumen hasil

trilateral meeting. Setiap  tahunnya BSN menghasilkan 1 dokumen Renja BSN.
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N FORMULIR |
DOKUMEN HASIL TRILATERAL MEETING PENIELASAN UMUM

DAN
RENCANA KERJA 2018

‘& ’;?-9

BSIN) | BADAN STANDARDISASI NASIONAL s -

Rangkaian tahapan kegiatan yang telah dilaksanakan dalam rangka

penyusunan Renja BSN dimulai dari :

Penyampaian usulan anggaran 2017 dari seluruh Unit Kerja yang berupa TOR
dan RAB (proposal aw al) di awal tahun 2016 untuk kepentingan penyusunan
reviu baseline anggaran BSN tahun 2017, sebelum turun pagu indikatif 2017.
Penyampaian reviu baseline anggaran BSN tahun 2017 kepada Kemenkeu
tanggal 5 Februari 2016 sebesar Rp.312.070.602,000 -.

Hasil reviu baseline anggaran BSN tahun 2017 setelah pembahasan dengan
Kemenkeu adalah sebesar Rp.289.169.366,000 -.

Multilateral Meeting | dan Il antara Bappenas dengan seluruh K/L dan
Pemda yang dilaksanakan pada tanggal 23 Februari s/d 1 Maret dan 14 s/d

18 April 2016 dalam rangka penyusunan rancangan RKP 2017.

Bilateral Meeting | dan |l antara Bappenas dengan K/L di lingkungan
Ristekdikti yang dilaksanakan pada tanggal 10 Maret 2016 dan 19 April 2016
untuk membahas Program dan Kegiatan K/L yang masuk ke dalam Prioritas
Nasional 2017 dan sebagai tindaklanjut dari pertemuan Multilateral Meeting.
Trilateral Meeting antara BSN, Kemenkeu dan Bappenas tanggal 9 Mei 2016
Terbit SEB Kemenkeu dan B appenas tentang RKP 2017 dan Pagu Indikatif TA
2017, pagu BSN sebesar Rp .184.522.097.000,-
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V Program dukungan manajemen dan pelaksanaan tugas teknis lainnya BSN,
sebesar Rp.102.985.602.000, - dan

V Program Pengembangan Standardisasi Nasional, sebesar Rp.81.536.495.000, -

- Penyampaian Rumusan Kerja K/L 2017 melalui Aplikasi ADIK TA.2 017 dan
Penelaahan ADIK BSN TA 2017 tanggal 7 Juni 2016

- Penyampaian Renja BSN TA 2017 tanggal 30 Mei 2016 dan penyampaian
kembali Renja BSN TA 2017 untuk menyesuaikan dengan Pagu Indikatif
tanggal 24 Juni 2016

Bilateral Meeting BSN dan Bappenas Bilateral Meeting BSN dan Kemenkeu

Jumlah draft RKAKL 2018

Rencana Kerja dan Anggaran Kementerian Negara/ Lembaga (RKAKL)

adalah dokumen perencanaan dan penganggaran yang berisi program dan
kegiatan suatu K/L yang merupakan penjabaran dari Rencana Kerja
Pemerintah (RKP), Renja K/L dan Renstra K/L yang bersangkutan dalam satu
tahun anggaran untuk menjadi pedoman pelaksanaan program dan kegiatan.

Di tahun 2017, telah dihasilkan 2 (dua) dokumen yaitu dokumen RKA BSN
IR o [y tahun 2018 dan penetapan DIPA BSN

B tahun 2018. Pagu Anggaran BSN

tahun 2018 sebesar Rp.

182.466.697.000,-

Term of References (TOR) dan
Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang
diajukan oleh Unit Kerja sebagai dasar
penyusunan RKA sebelumnya telah
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8.

dilakukan penelitian oleh Biro PKT dan di reviu oleh Inspektorat.

Mulai tahun 2017 seluruh K/L diminta untuk melakukan penataan
nomenklatur kinerja dengan menggunakan aplikasi Kolaborasi Perencanaan
dan Informasi Kinerja Anggaran (KRISNA). Mengingat BSN masih terus melakukan
penyempurnaan Indikator Kinerja Utama (IKU), maka pada ta hun 2017 telah
dilaku kan kembali  penataan nomenklatur kinerja BSN dalam rangka
penyusunan RKA 2 018.

Jumlah Draft Revisi RKAKL BSN 2017

Pada tahun 2017, bagian perencanaan menargetkan untuk draft revisi
RKAKL BSN 2017adalah 4 ka li baik itu kebijakan BSN ataupun kebijakan
pemerintah seperti penghematan ataupun kebijakan lainnya. Bagian
perencanaan mempunyai harapan dengan 4 kali revisi RKAKL di tahun 2017,
diharapkan unit kerja dalam melakukan kegiatan memang sesuai dengan

perenca naan yang telah disusun sebelumnya.

Dalam tahun 2017 ternayata terdapat 6 kali revisi RKAKL BSN 2017. Ini
melebihi dari target yang sudah ditentukan oleh bagian perencanaan

sebanyak 4 kali. Adapun jenis revisi tersebut adalah
1 Reuvisi 1 tanggal 15 Maret 201 7

Revisi 1 merupakan revisi terjadwal. Pada revisi ini terjadi

perpindahan MAK Belanja, perubahan pada Hal. Il DIPA BSN.
1 Revisi 2 tanggal 1 Agustus 2017

Revisi ke 2 adalah revisi yang diakibatkan adanya Inpres no.4 tahun
2017 tanggal 22 Juni 2017 mengenai  efisiensi belanja barang, dan
Badan Standardisasi Nasional harus menghemat sebesar 20 Milyar
Rupiah. Dan pada tahap ini, BSN harus melakukan self blokir terlebih
dahulu, agar terlihat penajaman prioritas pelaksanaan anggaran.

Dan self blokir akan tercantu  m di hal. 4 DIPA BSN

1 Revisi 3tanggal 18 Agustus 2017
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Revisi ini merupakan revisi lanjutan dari revisi sebelumnya (revisi
2)yaitu revisi menghilangkan anggaran yang dibintang (diblokir),
dan untuk menghapus catatan pada hal. 4 DIPA BSN. Dengan
adanya revis i ini, maka PAGU BSN akan berkurang sebesar 20 Milyar
rupiah, yang semula Rp. 184.522.097.000 menjadi Rp.
164.522.097.000

Revisi 4 tanggal 6 September 2017

Revisi ke 4 adalah revisi hasil kebijakan pimpinan BSN, karna pada
revisi ini ada pemindahan pagu d  ari kegiatan 3554 sebesar 4 milyar
yang di gunakan dalam kegiatan yang lebih prioritas. Pada revisi ini
juga pindah MAK Belanja, pindah pagu anggaran dan juga revisi
hal.3 DIPA BSN.

Reuvisi 5 tanggal 14 November 2017

Penerimaan PNBP untuk keseluruhan BSN su dah melebihi target,
sehingga penggunaan pagu BSN sebesar 88% dari penerimaan
harus di revisi yang berakibat pada penambahan pagu BSN yang
sebelumnya Rp. 164.522.097.000 menjadi Rp. 165.504.554.000 yang
seluruhnya penambahan pagu dari PNBP dan digunakan un tu
kegiatan PNBP. Pagu PNBP boleh digunakan oleh BSN yang
sebelumnya adalah Rp. 13.316.695.000 menjadi Rp. 14.299.152.000

Revisi 6 tanggal 30 Desember 2017

Reuvisi ini dilakukan berdasarkan perdirjen PB no. 3 tahun 2017. Setiap
K/L di haruskan untuk melakuk an revisi POK apabila ada revisi
internal yang menjadi kewenangan KPA. Sehingga pada akhir
desember 2017, BSN melakukan revisi POK vyang menjadi
kewenangan KPA ke Kanwil Perebendaharaan Jakarta, dan
memunculkan DIPA baru, walaupun tidak ada perubahan sama

sekali di dalam DIPA tersebut.

2017| Bagian Perencanaan dan ProgéaRiro PK



Tabel 11I.7

Revisi Anggaran (DIPA) BSN Tahun 2016

Dalam rupiah

Kedeputian/Kesestamaan

(cascading).

masing

-masing dirumuskan

Uraian Anggaran Tgl Pengesahan Keterangan
DIPA Awal Rp 184.522.097.000 | 6 Desember 2017
DIPA Revisi 1 Rp 184.522.097.000 | 15 Maret 2017 perpindahan MAK Belanja
self blokir adanya Inpres
DIPARevisi2 | Rp 184.522.097.000 | 1 Agustus 2017 no.4 tahun 2017 tanggal 22
Juni 2017 mengenai
efisiensi belanja barang
Penghematan adanya
Inpres no.4 tahun 2017
DIPA Revisi 3 Rp 164.522.097.000 18 Agustus 2017 tanggal 22 Juni 2 017
mengenai efisiensi belanja
barang
DIPA Revisi 4 Rp 164.522.097.000 6 September 2017 perr_undahan pagu
kegiatan
DIPA Revisi 5 Rp. 165.504.554.000 | 14 November 2017 penambahan pagu BSN
DIPARevisi 6 | Rp. 165.504.554.000 | 30 Desember 2017 ggrlcg”e” PB no. 3 tahun
9. Jumlah draft Perjanjian Kinerja BSN Tahun 2017
Perjanjian Kinerja 2017 merupakan kontrak kerja pejabat struktural yang akan
dilaksanakan di Tahun 2017. Perjanjian Kinerja (PK) di lingkungan

sec ara Dberjenjang

Perjanjian Kinerja BSN terdiri dari Perjanjian Kinerja Lembaga, Eselon

I, Eselon II, Eselon Ill dan Eselon IV. Perjanjian Kinerja Lembaga, Eselon | dan

Eselon Il ditandatangani pada saat Rapat Kerja BSN 2017 di Bogor, sementara

Perjanjian Kinerja Eselon 11l dan Eselon 1V ditandatangani di masing

kerja.

0 masing unit
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10. Jumlah laporan monev BSN tahun 2017

Target dokumen laporan monitoring dan evaluasi BSN pada Tahun 2017 yaitu

16 dokumen laporan terdiri dari 4 laporan monitoring dan evaluasi BSN
berdasarkan peraturan PP 39 Tahun 2016 Triwulan LILIILIV, 12 dokumen
laporan monitoring dan evaluasi Kegiatan BSN dalam 12 bulan dari Januari
sampai dengan Desember . Realisasi dokumen laporan monitoring dan
evaluasi BSN pada Tahun 2017 vyaitu 16 dokumen laporan artinya tercapai
sebesar 100%. Realisasi kinerja tahun ini yaitu 16 dokumen laporan monitoring
dibandingkan tahun sebelumnya 16 dokumen yaitu sebesar 100%.

Sumber daya Manusia yang membantu dalam penyusunan laporan monev

BSN Tahun 2017 sebanyak 10 orang dari Bagian Perencanaan dan Program
artinya terdapat pengurangan 2 orang dari tahun 2016 yaitu sebanyak 12
orang. Pengurangan 2 orang tersebut karena 1 orang telah mutasi ke
daerah dan 1 orang ditugaskan di KLT Palembang. Akibat pen gurangan
orang tersebut menyebabkan penyusunan laporan monev membutuhkan

waktu yang lebih lama walaupun diusahakan tepat waktu.
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11. Indikator Kinerja : Jumlah laporan pelaksanaan Rapat Kerja (Raker) BSN 2017

Rapat Kerja BSN 2017 vy aTARKAN KINERIANSTANDARDIBASN
DAN PENILAIAN KESESUAIAN telah dilakukan di Bogor pada 8 & 9 Februari 2017.
Rapat kerja ini dibuka oleh Kepala BSN, Bambang Prasetya, dan dihadiri oleh

para pejabat Eselon |, Eselon II, Eselon Ill, Esselon 1V, Kepala Sekretaria t Unit Korpri
BSN, Pejabat Fungsional Senior, serta Staf Perwakilan Pusat Perumusan Standar di
lingkungan BSN. Hasil laporan pelaksanaan rapat kerja BSN 2017 termuat dalam

1 laporan yang memuat Risalah Hasil Rapat Kerja, Rumusan Hasil Rapat Kerja,

Materi P aparan Rapat Kerja dan Dokumentasi Rapat Kerja. Pada 2016 juga

menghasilkan 1 laporan pelaksanaan Raker BSN

AT EOR Dalam pelaksanaan Raker BSN Tahun 2017 telah
P e dilakukan : evaluasi hasil Raker BSN Tahun 2016;

rencana  aksi  perbaikan  akuntabilitas  kinerja;
pengel olaan kinerja dan anggaran, pengelolaan

media social; penandatanganan perjanjian kinerja;

penghargaan kinerja terbaik; penetapan sektor
prioritas; pembentukan kantor layanan teknis; koordinasi
kegiatan di daerah; pilot project pembinaan UMKM;
strategi terk ait kelembagaan, brand image BSN  -SNI, sistem informasi SPK dan
hotline service; pemenuhan sarana prasarana; serta tindak lanjut birokrasi dan
pengembangan SDM. Hal Gbr. Laporan Raker BSN 2017 3 oleh seluruh personel BSN
dengan menjaga ritme dan perkembangan yang berkelanjutan  terhadap
kinerja saat ini. Dalam raker tersebut menghadirkan 2 (dua) pembicara dari
eksternal BSN yaitu Kepala Bagian Pengelolaan Kinerja KKP yang memaparkan
mengenai strategi dan kebijakan Kementerian Kelautan dan Perikanan dalam
penggunaan anggaran da untuk memaksimalkan kinerja. Selain itu hadir pula
Tenaga Ahli dari Kantor Staf Keprisedanan dan Kepala Bagian DispenAU yang

memaparkan tentang pengelolaan media social lembaga pemerintah
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12.

Gambar. Rapat Kerja BSN 2017

Jumlah draft ADIK RKA KL 2018

Rencana Kerja dan Anggaran Kementerian Negara/Lembaga (RKAKL) adalah
dokumen perencanaandan penganggaran yang berisi program dan kegiatan
suatu K/L yang merupakan penjabaran dari Rencana Kerja Pemerintah (RKP),
Renja K/L dan Renstra K/L yang bersan gkutan dalam satu tahun anggaran
untuk menjadi pedoman pelaksanaan program dan kegiatan.

Pada tahun 2017, dokumen Arsitektur dan Informasi Kinerja (ADIK) RKAKL sudah
tidak digunakan karena telah digabungkan ke dokumen Rencana Kerja
(RENJA) di aplikasi Kol aborasi Perencanaan dan Informasi Kinerja Anggaran
(KRISNA) sehingga perencanaan dan anggaran telah dikomprehensifkan di
dalam satu dokumen. Jumlah yang dihasilkan yaitu 1 (satu) draft RENJA BSN
2018. Alamat aplikasi yang digunakan untuk menginput perencan aan dan

penganggaran yaitu krisna.bappenas.go.id
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